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Abstract

Background: Pregnancy is a physiological process, but complications that threaten maternal and fetal safety may
occur. Bleeding, hypertensive disorders of pregnancy, infections, and other obstetric complications require early
detection and prompt management. Limited maternal knowledge about pregnancy danger signs may result in
delays in seeking appropriate care. Health education is an important strategy for improving pregnant women's
knowledge and preparedness to prevent pregnancy complications. Objective: This study aimed to analyze the
effect of health education on pregnancy complication prevention on pregnant women's knowledge and
preparedness in recognizing pregnancy danger signs. Methods: This study used a quantitative quasi-experimental
design with a one-group pretest-posttest approach. The study was conducted from June to August 2026 and
involved 60 pregnant women. Health education was delivered using leaflets and videos, followed by discussion
and question-and-answer sessions. Data were collected using questionnaires assessing knowledge and
preparedness for pregnancy complications. Data were analyzed using the Wilcoxon test with a significance level
of a=0.05. Results: Before the intervention, most respondents had a moderate level of knowledge, consisting of
31 respondents (51.7%), while 34 respondents (56.7%) had a moderate level of preparedness. After the
intervention, knowledge improved, with 45 respondents (75.0%) categorized as having good knowledge.
Preparedness also improved, with 43 respondents (71.7%) categorized as having good preparedness. Statistical
analysis showed significant differences in knowledge before and after health education (p<0.001) and in
preparedness before and after the intervention (p<0.001). Conclusion: Health education on pregnancy
complication prevention improved pregnant women's knowledge and preparedness in recognizing danger signs
and seeking appropriate care.
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Abstrak
Latar Belakang: Kehamilan merupakan proses fisiologis, tetapi dapat disertai komplikasi yang mengancam
keselamatan ibu dan janin. Perdarahan, hipertensi dalam kehamilan, infeksi, dan komplikasi obstetri lainnya
memerlukan deteksi serta penanganan secara tepat dan cepat. Kurangnya pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya
kehamilan dapat menyebabkan keterlambatan dalam mencari pertolongan. Edukasi kesehatan menjadi salah satu
upaya penting untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan ibu hamil dalam mencegah komplikasi.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi
kehamilan terhadap tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan ibu hamil dalam mengenali tanda bahaya kehamilan.
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Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan quasi-experimental one group pretest-
posttest. Penelitian dilaksanakan pada Juni—Agustus 2026 dengan melibatkan 60 ibu hamil. Edukasi diberikan
menggunakan media leaflet dan video selama satu sesi, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan kesiapsiagaan menghadapi komplikasi kehamilan.
Analisis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan a=0,05. Hasil: Sebelum diberikan
edukasi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup sebanyak 31 responden
(51,7%) dan kesiapsiagaan dalam kategori cukup sebanyak 34 responden (56,7%). Setelah edukasi, terjadi
peningkatan pengetahuan, dengan 45 responden (75,0%) berada dalam kategori baik. Kesiapsiagaan juga
meningkat, dengan 43 responden (71,7%) berada dalam kategori baik. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat
perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (p<0,001) serta kesiapsiagaan
sebelum dan sesudah edukasi (p<0,001). Kesimpulan: Edukasi kesehatan tentang pencegahan komplikasi
kehamilan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan ibu hamil dalam mengenali tanda
bahaya serta mencari pertolongan secara tepat.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Komplikasi Kehamilan, Tanda Bahaya, Keselamatan Ibu, Keselamatan Janin.

Penulis Korespondensi Penulis: Raehan

I. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis yang pada sebagian besar perempuan dapat berlangsung
secara normal. Meskipun demikian, kehamilan juga dapat disertai kondisi yang berisiko terhadap kesehatan dan
keselamatan ibu maupun janin. Komplikasi kehamilan dapat muncul secara bertahap maupun tiba-tiba sehingga
kemampuan ibu dalam mengenali tanda bahaya dan mengambil keputusan untuk memperoleh pertolongan
menjadi bagian penting dalam keselamatan maternal dan perinatal (Yunitasari et al., 2023; Vallely et al., 2019).
Menurut World Health Organization (WHO), sebagian besar kematian maternal dapat dicegah melalui pelayanan
kesehatan yang berkualitas dan tepat waktu.

Penyebab utama kematian maternal meliputi perdarahan, gangguan hipertensi dalam kehamilan, infeksi,
serta komplikasi persalinan (WHO, 2025; Cresswell et al., 2025). Hipertensi dalam kehamilan merupakan salah
satu komplikasi yang perlu mendapatkan perhatian karena preeklamsia dapat berkembang menjadi eklamsia yang
ditandai dengan kejang dan berpotensi mengancam kehidupan ibu serta janin. Tanda bahaya yang perlu
diperhatikan antara lain sakit kepala berat, gangguan penglihatan, nyeri perut bagian atas, pembengkakan tertentu,
dan tekanan darah tinggi. Deteksi dini melalui pemeriksaan antenatal dan pengenalan tanda bahaya merupakan
bagian penting dalam pencegahan komplikasi (WHO, 2025; Yunitasari et al., 2023).

Pelayanan antenatal tidak hanya berfungsi untuk memantau kondisi fisik ibu dan pertumbuhan janin, tetapi
juga memberikan kesempatan kepada tenaga kesehatan untuk melakukan promosi kesehatan, pencegahan
komplikasi, konseling, dan pendidikan kesehatan. WHO merekomendasikan pelayanan antenatal yang mencakup
penilaian ibu dan janin, intervensi preventif, konseling, serta upaya meningkatkan pengalaman kehamilan yang
positif (WHO, 2016; WHO, 2025).

Salah satu komponen penting dalam edukasi antenatal adalah memberikan informasi mengenai tanda
bahaya kehamilan. Ibu hamil perlu mengetahui kondisi yang membutuhkan pemeriksaan segera, seperti
perdarahan pervaginam, sakit kepala berat, gangguan penglihatan, nyeri perut hebat, demam, kejang, sesak atau
kesulitan bernapas, serta berkurangnya gerakan janin. Edukasi tersebut tidak hanya ditujukan kepada ibu, tetapi
juga dapat melibatkan keluarga sehingga keputusan untuk mencari pertolongan dapat dilakukan dengan lebih
cepat (Hoque & Hoque, 2011; Gesese et al., 2023; Yunitasari et al., 2023).

WHO juga menekankan pentingnya edukasi mengenai kesiapan menghadapi komplikasi dan perencanaan

persalinan selama kehamilan. Pendidikan keRada ibu dan keluarga daaat membantu memahami tanda bahaza,
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menentukan fasilitas kesehatan yang akan dituju, serta mempersiapkan tindakan yang diperlukan apabila terjadi
keadaan darurat (WHO, 2016; Soubeiga et al., 2014; Izudi et al., 2019).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku kesehatan. Ibu hamil yang
memiliki pengetahuan baik mengenai komplikasi kehamilan diharapkan mampu mengenali perubahan kondisi
yang tidak normal dan mengambil keputusan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, sedangkan keterbatasan
pengetahuan dapat menyebabkan keterlambatan dalam mencari pertolongan (Gesese et al., 2023; Vallely et al.,
2019).

Edukasi kesehatan dapat menjadi strategi untuk meningkatkan pengetahuan tersebut. Pemberian informasi
menggunakan bahasa sederhana, media visual, video, dan diskusi dapat membantu ibu memahami materi
mengenai pencegahan komplikasi serta memberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan hambatan
selama kehamilan (Izudi et al., 2019; Mehay et al., 2024).

Penelitian mengenai edukasi tanda bahaya kehamilan menunjukkan pentingnya pemberian informasi
kepada ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengenali kondisi yang memerlukan
pertolongan (Hoque & Hoque, 2011; Gesese et al., 2023; Yunitasari et al., 2023). Kesiapsiagaan menghadapi
komplikasi juga merupakan aspek penting yang mencakup kemampuan ibu mengenali tanda bahaya, mengetahui
tempat mencari pertolongan, memiliki rencana transportasi, melibatkan keluarga dalam pengambilan keputusan,
serta memahami kapan harus segera menghubungi tenaga kesehatan (Soubeiga et al., 2014; Singh et al., 2024).

Edukasi pencegahan komplikasi kehamilan tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga membentuk kesiapan ibu dan keluarga dalam menghadapi keadaan darurat. Pendekatan ini sesuai dengan
prinsip pelayanan maternal yang menekankan promosi kesehatan, pencegahan, deteksi dini, dan penanganan
komplikasi secara tepat waktu (WHO, 2025; Cresswell et al., 2025).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experimental one group pretest-
posttest, dengan pengukuran pengetahuan dan kesiapsiagaan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi
pencegahan komplikasi kehamilan. Penelitian dilaksanakan pada Juni-Agustus 2026 di wilayah pelayanan
kesehatan yang menjadi lokasi penelitian, meliputi tahap persiapan instrumen, pemilihan responden, pretest,
edukasi, posttest, pengolahan, dan analisis data. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang mendapatkan
pelayanan antenatal, dengan sampel 60 ibu hamil yang dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi.

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner karakteristik, kuesioner pengetahuan, kuesioner kesiapsiagaan,
leaflet, dan video edukasi dengan materi mengenai komplikasi dan tanda bahaya kehamilan, faktor risiko,
pemeriksaan ANC, persiapan persalinan, keadaan darurat, serta tindakan mencari pertolongan. Prosedur penelitian
meliputi persiapan dan perizinan, pretest, pemberian edukasi melalui ceramah interaktif, video, diskusi, dan tanya
jawab, kemudian posttest menggunakan kuesioner yang sama. Data primer diperoleh melalui kuesioner pretest
dan posttest, sedangkan data sekunder berasal dari informasi pelayanan antenatal dan data pendukung fasilitas
kesehatan.

Analisis data meliputi univariat untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi variabel
sebelum dan sesudah edukasi, dan bivariat menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan 0=0,05 untuk
mengetahui perbedaan skor pretest dan posttest; nilai p<0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna.
Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian kesehatan melalui informed consent, kerahasiaan
identitas, hak responden untuk menolak atau menghentikan keikutsertaan, serta penggunaan data hanya untuk
kepentingan penelitian.
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1I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia <20 tahun 3 5,0
Usia 20-35 tahun 48 80,0
Usia >35 tahun 9 15,0
Pendidikan dasar 12 20,0
Pendidikan menengah 34 56,7
Pendidikan tinggi 14 233
Primigravida 26 433
Multigravida 34 56,7
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berusia 20-35 tahun sebanyak 48 orang (80,0%).
Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah sebanyak 34 orang
(56,7%). Berdasarkan status kehamilan, sebanyak 34 responden (56,7%) merupakan multigravida.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Tingkat Pengetahuan Pretest n (%) Posttest n (%)

Baik 15 (25,0) 45 (75,0)
Cukup 31(51,7) 13 (21,7)
Kurang 14 (23.,3) 2(3,3)

Total 60 (100) 60 (100)

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi. Proporsi
responden dengan pengetahuan baik meningkat dari 25,0% sebelum edukasi menjadi 75,0% setelah edukasi.

Tabel 3. Kesiapsiagaan Ibu Hamil

Kesiapsiagaan Pretest n (%) Posttest n (%)
Baik 12 (20,0) 43 (71,7)
Cukup 34 (56,7) 15 (25,0)
Kurang 14 (23.3) 2(3,3)
Total 60 (100) 60 (100)

Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan kesiapsiagaan setelah diberikan edukasi. Responden dengan
kesiapsiagaan baik meningkat dari 20,0% menjadi 71,7%.

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi
Variabel Median Pretest Median Posttest p-value
Pengetahuan 68 86 <0,001
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p<0,001, sehingga terdapat perbedaan bermakna tingkat
pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi.,
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Tabel 5. Perbedaan Kesiapsiagaan Sebelum dan Sesudah Edukasi
Variabel Median Pretest Median Posttest p-value
Kesiapsiagaan 65 84 <0,001
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p<0,001, sehingga terdapat perbedaan bermakna tingkat
kesiapsiagaan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
2. Pembahasan
a. Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Edukasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden
memiliki pengetahuan dalam kategori cukup. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ibu hamil telah
memiliki pengetahuan dasar mengenai kehamilan, tetapi masih terdapat informasi yang belum
dipahami secara optimal, khususnya mengenai tanda bahaya dan tindakan yang harus dilakukan ketika
terjadi komplikasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
mengenai tanda bahaya kehamilan masih bervariasi sehingga edukasi diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan mengenali kondisi yang membutuhkan pertolongan (Gesese et al., 2023; Yunitasari et al.,
2023).

Pengetahuan mengenai tanda bahaya merupakan komponen penting dalam keselamatan ibu dan
janin. Ibu yang mengetahui gejala yang membutuhkan pertolongan akan lebih mampu mengambil
keputusan secara cepat ketika mengalami kondisi yang tidak normal (Hoque & Hoque, 2011; Vallely
et al., 2019). WHO menekankan bahwa ibu dan keluarga perlu memperoleh informasi mengenai tanda
bahaya serta tindakan yang harus dilakukan apabila tanda tersebut muncul. Edukasi perlu disampaikan
secara jelas dan mudah dipahami agar dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam mengenali kondisi
darurat dan mencari pertolongan secara tepat waktu (WHO, 2016; WHO, 2025)..

b. Peningkatan Pengetahuan Setelah Edukasi

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi. Proporsi
responden dengan pengetahuan baik meningkat dari 25,0% menjadi 75,0%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pemberian informasi melalui kombinasi video, leaflet, diskusi, dan tanya jawab
dapat membantu ibu memahami materi yang diberikan. Edukasi yang melibatkan komunikasi dan
interaksi memungkinkan peserta memperoleh informasi secara lebih komprehensif serta memiliki
kesempatan untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami (Izudi et al., 2019; Mehay et al., 2024).

Hasil ini sejalan dengan prinsip pelayanan antenatal WHO yang menempatkan konseling,
edukasi, promosi kesehatan, dan tindakan preventif sebagai bagian dari pelayanan antenatal yang
komprehensif (WHO, 2016; WHO, 2025). Penelitian mengenai pengetahuan tanda bahaya kehamilan
juga menunjukkan bahwa pemberian informasi merupakan bagian penting dalam meningkatkan
kemampuan ibu mengenali risiko dan menentukan tindakan pencarian pelayanan kesehatan (Gesese et
al., 2023; Yunitasari et al., 2023)..

c¢. Kesiapsiagaan Sebelum Edukasi

Sebelum edukasi, sebagian besar responden memiliki tingkat kesiapsiagaan dalam kategori
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian ibu telah mengetahui perlunya mencari pertolongan ketika
mengalami keluhan tertentu, tetapi belum memiliki perencanaan yang lengkap untuk menghadapi
kondisi darurat. Kesiapsiagaan tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai tanda bahaya, tetapi juga
kemampuan menentukan fasilitas kesehatan, menyiapkan transportasi, melibatkan keluarga, dan
mengetahui kapan harus segera mendapatkan pertolongan (Soubeiga et al., 2014; Singh et al., 2024).

WHO menempatkan pendidikan mengenai kesiapan persalinan dan kesiapan menghadapi
komplikasi sebagai bagian penting dalam pelayanan antenatal untuk membantu perempuan dan
keluarga mempersiapkan diri menghadapi kemungkinan keadaan darurat (WHO, 2016; WHO, 2025)..
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d. Peningkatan Kesiapsiagaan Setelah Edukasi

Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan jumlah responden dengan kesiapsiagaan baik.
Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara kesiapsiagaan sebelum dan
sesudah edukasi. Peningkatan tersebut dapat terjadi karena edukasi memberikan informasi yang lebih
konkret mengenai tindakan yang harus dilakukan ketika terjadi keadaan darurat. Responden tidak hanya
memperoleh informasi mengenai tanda bahaya, tetapi juga diarahkan untuk mempersiapkan langkah
yang dapat dilakukan ketika komplikasi terjadi.

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi birth preparedness
and complication readiness (BPCR) dapat meningkatkan kesiapan perempuan dalam menghadapi
komplikasi serta pemanfaatan pelayanan kesehatan maternal (Soubeiga et al., 2014; Izudi et al., 2019).
Kesiapan menghadapi komplikasi menjadi penting karena kondisi seperti perdarahan dan gangguan
hipertensi dalam kehamilan dapat berkembang menjadi keadaan yang mengancam jiwa schingga
membutuhkan deteksi dan penanganan segera (WHO, 2025; Cresswell et al., 2025).

e. Edukasi dan Keselamatan Ibu serta Janin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan ibu hamil. Peningkatan tersebut secara konseptual dapat mendukung keselamatan ibu
dan janin karena ibu lebih mampu mengenali tanda bahaya dan mengetahui tindakan yang perlu
dilakukan (Yunitasari et al., 2023; Izudi et al., 2019).

Namun, peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan tidak secara langsung dapat disamakan
dengan penurunan angka komplikasi atau kematian maternal. Keselamatan ibu dan janin juga
dipengaruhi oleh akses pelayanan kesehatan, kualitas pelayanan, kondisi medis, keterlibatan keluarga,
transportasi, serta kecepatan mendapatkan pertolongan (Cresswell et al., 2025; WHO, 2025).

WHO menyatakan bahwa sebagian besar kematian maternal dapat dicegah melalui pelayanan
kesehatan yang tepat waktu dan berkualitas sebelum, selama, dan setelah persalinan. Oleh karena itu,
edukasi sebaiknya menjadi bagian dari pendekatan yang lebih luas melalui pelayanan antenatal
berkualitas, deteksi dini, rujukan cepat, kesiapan fasilitas kesehatan, serta keterlibatan ibu dan keluarga
(WHO, 2016; WHO, 2025).

IV.  KESIMPULAN

Edukasi pencegahan komplikasi kehamilan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan ibu hamil
dalam mengenali tanda bahaya dan menghadapi kemungkinan komplikasi, yang ditunjukkan oleh adanya
perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah edukasi. Oleh karena itu, edukasi kesehatan perlu diintegrasikan
secara berkelanjutan dalam pelayanan antenatal dengan melibatkan ibu dan keluarga. Tenaga kesehatan
diharapkan memberikan edukasi menggunakan media yang mudah dipahami, ibu hamil diharapkan aktif
melakukan pemeriksaan antenatal, memahami tanda bahaya, dan segera mencari pertolongan, sedangkan keluarga
diharapkan mendukung kesiapan menghadapi komplikasi, termasuk transportasi, fasilitas rujukan, kontak tenaga
kesehatan, dan kebutuhan persalinan. Fasilitas pelayanan kesehatan diharapkan mengintegrasikan edukasi
pencegahan komplikasi dan kesiapsiagaan kegawatdaruratan dalam pelayanan antenatal rutin. Peneliti selanjutnya
disarankan menggunakan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, serta mengevaluasi dampak edukasi
terhadap perilaku nyata ibu dalam mencari pertolongan saat mengalami tanda bahaya kehamilan.
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